JURNAL KOMUNIKASI PROFESIONAL
e-ISSN: 2579-9371, URL: http://ejournal.unitomo.ac.id/index.php/jkp

Vol 6, No 4 2022 Halaman 390 - 413

Preferensi informasi investor individu dalam perspektif teori
penggunaan dan pemenuhan kepuasan

Atika Nusya Puteri
Universitas Indonesia
atika.nusyal l@ui.ac.id

English Title: Information Preferences of Individual Investors in Uses and Gratification Theory’
Perspective
Received: 06-07-2022, Revised: 14-08-2022, Acceptance: 31-08-2022

Abstract

This study aims to determine the preferences of information content that satistfy
cognitive needs of individual investors in making stock investment decisions.
Mainly on financial and non-financial information and the sources used as choices
in finding the information needed which is studied using the Uses and Gratification
Theory perspective. This research is quantitative research which data collection is
done by online questionnaire method. The respondents were selected using a
purposive random sampling technique with criteria, namely men and women aged
18-64 years and who had made stock transactions in the last six months. Based
on the results of a study of 75 respondents, it was found that the information
regarding the company's performance and financial reports is important in the
investment decision-making process, especially information regarding the
conditions and opportunities of the related industry. In addition, information about
the company's reputation is also considered important for respondents even
though the rater is below the value of information about the company's
performance and financial reports. The results of this study also reveal that
although searching for information about stocks can be done on social media, and
respondents still have high confidence in economic and financial news media as a
source of information.

Keywords: Individual Investors; Corporate Performance and Financial Reports;
Corporate Reputation; Uses and Gratification Theory

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui preferensi konten informasi dalam
memenuhi kebutuhan kognisi investor individu dalam proses pengambilan
keputusan investasi saham, khususnya pada informasi finansial dan non-
finansial serta sumber informasi yang dijadikan pilihan dalam mencari
informasi tersebut yang dikaji menggunakan perspektif Teori Penggunaan dan
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Pemenuhan Kepuasan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang
pengumpulan datanya dilakukan dengan metode kuesioner daring. Adapun
responden yang dipilih menggunakan teknis purposive random sampling
dengan kriteria, yakni pria dan perempuan berusia 18-64 tahun serta
melakukan transaksi saham dalam 6 bulan terakhir. Berdasarkan hasil
penelitian terhadap 75 responden didapati temuan yang mengungkapkan
bahwa informasi mengenai laporan kinerja dan keuangan perusahaan
merupakan informasi yang penting dalam proses pengambilan keputusan
berinvestasi, khususnya informasi mengenai kondisi dan peluang industri
terkait. Selain itu, informasi mengenai reputasi perusahaan juga dianggap
penting bagi responden meski penilai tersebut berada di bawah nilai informasi
mengenai laporan kinerja dan keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini juga
mengungkapkan meski pencarian informasi mengenai saham dapat dilakukan
di media sosial, responden masih memiliki kepercayaan tinggi terhadap media
berita ekonomi dan finansial sebagai sumber informasi.

Kata Kunci: Investor Individu; Informasi Laporan Kinerja dan Keuangan
Perusahaan; Reputasi Perusahaan; Teori Penggunaan dan Pemenuhan
Kepuasan

PENDAHULUAN

Terdapat banyak hal dalam masyarakat yang bergantung pada informasi
untuk membuat keputusan ekonomi dan finansial, salah satunya dalam
pengambilan keputusan pembelian atau penjualan saham. Kebutuhan
informasi finansial tersebut membantu pemegang saham dalam proses
pengambilan keputusan yang rasional guna memberikan jaminan tertentu atas
saham yang dibeli. Pada dasarnya terdapat dua jenis pemegang saham, yaitu
institusional investor atau organisasi yang memperdagangkan saham dengan
daya beli tinggi dan retail investor atau pemegang saham individual dengan daya
beli rendah. Meskipun demikian retail investor tetap memiliki pengaruh dalam
sumber pendanaan entitas bisnis (Naveed et al., 2020).

Bursa Efek Indonesia (BEI) mengumumkan adanya penambahan jumlah
investor saham baru yang signifikan pada 2021 (Rossiana, 2021). Berdasarkan
data PT Kustodian Sentral Efek Indonesia mengenai Laporan Statistik Pasar
Modal pada November 2021 terdapat peningkatan signifikan sebesar 84,28%
dalam pemain di pasar modal Indonesia dibanding tahun 2020, dengan total
jumlah sebanyak 7,151,318 investor (PT Kustodian Sentral Efek Indonesia,
2021). Alokasi dana masyarakat Indonesia yang awalnya bersifat konsumtif
mulai diarahkan untuk berinvestasi di pasar modal. Hal ini terbukti dengan
turut meningkatnya jumlah investor aktif yang didominasi oleh investor
domestik dari sisi frekuensi dan nilai transaksi hingga kepemilikan saham.
Berdasarkan data pertumbuhan aset yang tercatat pada PT Kustodian Sentral
Efek Indonesia, kepemilikan aset lokal mengungguli kepemilikan aset asing
sebesar 58,37%.
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Menurut Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) Hoesen, peningkatan ini disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya
adalah program edukasi saham yang dijalankan secara masif melalui media
sosial, social media influencer, komunitas, dan kelas-kelas Sekolah Pasar Modal
yang dilaksanakan secara daring (Qolbi, 2021). Di samping itu, kewajiban
perusahaan yang terdaftar di bursa saham untuk mempublikasikan laporan
keuangannya turut membantu investor menentukan preferensi saham (Nagar et
al., 2019). Laporan keuangan merupakan sumber informasi yang paling objektif
dan terpercaya untuk membentuk opini tentang kemakmuran suatu badan
usaha. Informasi finansial mencerminkan posisi keuangan dan menunjukkan
sejauh mana efisiensi organisasi untuk mengelola sumber dayanya secara
efektif (Chang & Cheng, 2015).

Pilihan investor retail atau individu mengenai preferensi pemilihan saham
didasari pada informasi finansial yang disampaikan oleh organisasi atau entitas
bisnis, di mana informasi tersebut mampu mempengaruhi keputusan investasi
investor (Naveed et al., 2020). Oleh karena itu, investor individu sangat
bergantung pada informasi finansial yang disampaikan oleh perusahaan untuk
membuat keputusan investasi yang baik dan rasional (Emett, 2018). Informasi
finansial digunakan untuk melakukan analisis fundamental dan analisis
teknikal untuk membantu pengambilan keputusan ekonomi (Yousaf et al.,
2019). Analisis fundamental merupakan analisis data pencatatan sistematis
kegiatan ekonomi perusahaan dan laporan kinerja keuangan sedangkan
analisis teknikal adalah metode yang didasari pada pengamatan terhadap tren
historis harga aset perusahaan (Schinckus, 2018). Informasi finansial terkait
saham dan laporan kinerja sebuah perusahaan saat ini mudah didapatkan di
berbagai kanal media baik yang resmi dipublikasikan oleh perusahaan maupun
yang disebarluaskan oleh analis finansial hingga stock market influencers (Otani,
2021) yang merupakan tokoh selebritas yang kerap mempublikasikan
rekomendasi saham kepada para pengikutnya (followers). Informasi finansial
merupakan prasyarat untuk semua investasi dan dalam konteks ini, tantangan
utama bagi investor adalah menentukan jenis informasi apa yang kuat untuk
memandu keputusan investasi dimaksud (Guo et al., 2017).

Selain informasi finansial perusahaan yang dinilai membantu proses
pengambilan keputusan investasi, didapati bahwa informasi non-finansial turut
membantu proses dimaksud. Meski awalnya diyakini bahwa keputusan
investasi secara eksklusif didasari oleh informasi finansial dan analisis
keuangan mengenai potensi keuntungan yang mungkin diperoleh, proposisi ini
berkembang dengan memasukkan beberapa variabel non-finansial, salah
satunya adalah persepsi atas perusahaan sebagai brand yang memiliki citra
atau image yang juga patut dinilai sebelum dibeli sahamnya (Cal & Lambkin,
2017). Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa citra dan identitas
perusahaan menjadi aset berharga dalam memberikan dasar penilian demi.
mendapatkan keunggulan kompetitif di pasar saham (Sethuraman, 2018).
Reputasi perusahaan tersebut mengurangi risiko informasi dalam penentuan
keputusan dan memberikan sinyal jaminan dalam mengurangi intensitas
ketidakpastian kondisi pasar (Vismara, 2018). Reputasi perusahaan menjadi
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salah satu perhatian utama bagi beberapa pemangku kepentingan
(stakeholders) saat dihadapkan pada proses pengambilan keputusan ekonomi.
Sehingga perusahaan perlu membangun dan mengomunikasikan identitas
organisasi agar terbangun reputasi yang positif pada stakeholder (Sugiono &
Puspitasari, 2021).

Proses pengambilan keputusan investor individu menggabungkan fitur
objektif dan subjektif atas produk investasi yang ditawarkan (Naveed et al.,
2020). Maka dari itu, reputasi saham suatu perusahaan dapat dijadikan faktor
penilaian bagi investor individu dalam menentukan pengambilan keputusan
investasi. Informasi mengenai reputasi dan dapat diperoleh dan dianalisis dari
pemberitaan media dan masyarakat melalui berbagai kanal media konvensional,
media daring dan media sosial. Perilaku pasar investor individu didasari prinsip
psikologis pengambilan keputusan yang didasari gagasan mengapa orang
membeli atau menjual saham (Kannadhasan, 2015). Kebutuhan investor
individu atas informasi finansial dan reputasi perusahaan menunjukan faktor
kognitif dalam proses pengambilan keputusan. Kebutuhan informasi
merupakan kebutuhan kognitif manusia yang berkaitan dengan pengetahuan,
memperoleh informasi, serta pemahaman (Hussain et al., 2020). Informasi
finansial dan reputasi perusahaan berfungsi sebagai stimulus yang
mempengaruhi proses kognitif investor dalam intensi berinvestasi guna
memperkirakan risiko dan keuntungan (Septyanto & Adhikara, 2013).

McQuail (1987) mengidentifikasikan 4 klasifikasi motivasi khalayak dalam
mengonsumsi media. Menurutnya media dan kontennya digunakan untuk
menyediakan informasi bagi khalayak yang menggunakannya (Dainton & Zelley,
2018). Fungsi media tersebut muncul bagi khalayak secara individu dalam
kesempatan untuk mempelajari informasi baru, mendapatkan saran, dan untuk
merasa aman atau puas atas keingintahuan yang dimiliki akan pengetahuan
umum. Teori Penggunaan dan Pemenuhan Kepuasan mempercayai bahwa
pilihan khalayak atas media dan konten, umumnya didasari oleh alasan
rasional yang diarahkan pada tujuan dan kepuasan tertentu (McQuail & Deuze,
2020). Sehingga secara aktif khalayak dapat mengevaluasi dan mengkaji dan
memilih konten dan media dalam memenuhi kepuasan kebutuhan kognitif
mereka. Peningkatan teknologi komunikasi yang tersedia bagi masyarakat di
abad ke-21 turut melanggengkan gagasan tentang pilihan khalayak atas media
dan konten yang dipakai untuk memenuhi kebutuhannya (Ruggiero, 2000).
Dengan demikian, investor sebagai khalayak berperan aktif dalam menentukan
sumber media dan konten informasi untuk dikonsumsi. Penelitian ini
bermaksud untuk mendapatkan pemahaman tentang jenis informasi beserta
sumber media yang dapat memenuhi kebutuhan investor individu dalam proses
pengambilan keputusan investasi

Katz et al. (1973) memperkenalkan gagasan khalayak aktif dalam media
dan komunikasi melalui Teori Penggunaan dan Pemenuhan Kepuasan. Teori ini
berpandangan bahwa khalayak memiliki posisi independen dalam memilih
preferensi media. Penelitian ini dilakukan dengan kerangka konseptual yang
sama dan menganggap khalayak sebagai elemen yang aktif, mandiri, dan
berperan dalam proses informasi dan komunikasi. Teori penggunaan dan
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pemenuhan kepuasan memiliki pendekatan yang berpusat pada khalayak dan
percaya bahwa individu menggunakan media tertentu untuk kebutuhan dan
pilihan spesifik mereka (Rubin, 2009). Dalam asumsinya, teori penggunaan dan
pemenuhan kepuasan menjelaskan bagaimana orang menggunakan media yang
sesuai dengan kebutuhannya. Penelitian ini berupaya menerapkan perspektif
teori penggunaan dan pemenuhan kepuasan dan dua asumsi utamanya, yaitu
khalayak yang aktif memilih media yang sesuai dengan tujuan utama mereka
(Littlejohn et al., 2017). Di mana pada penelitian ini investor individu dianggap
sebagai khalayak aktif yang memilih informasi serta medianya dalam mencapai
tujuan melaksanakan transaksi investasi yang aman dan bebas risiko.

Teori penggunaan dan pemenuhan kepuasan merupakan pendekatan
teoretis yang tepat untuk penelitian ini guna mengkaji bagaimana orang
(investor) menggunakan media (media sumber informasi finansial dan reputasi
perusahaan) untuk kebutuhan mereka (dalam menganalisis saham) dan
gratifikasi (intensi untuk berinvestasi). Maka dari penelitian ini secara khusus
bertujuan mengeksplorasi preferensi pemenuhan kebutuhan investor individu
di Indonesia terhadap informasi mengenai kinerja dan laporan keuangan
perusahaan, dan informasi mengenai reputasi perusahaan sebagai sumber
informasi dalam proses pengambilan keputusan berinvestasi serta preferensi
sumber media yang dipilih dalam mencari informasi dimaksud.

Penggerak utama dari teori ini adalah needs gratification atau pemenuhan
kebutuhan yang dilakukan oleh khalayak (Griffin et al., 2019). Sehingga
penelitian ini berupaya untuk mengkaji informasi apa yang dibutuhkan investor
individu serta sumber informasi yang digunakan sebagai pertimbangan dalam
mengambil keputusan investasi. Gratifikasi yang dicari (gratification sought) dan
gratifikasi yang diperoleh (gratification obtained) adalah dua komponen yang
berbeda dari teori penggunaan dan pemenuhan kepuasan. Gratifikasi yang
dicari telah diidentifikasi sebagai kebutuhan yang sesuai dengan penggunaan
media dan kontennya, sedangkan gratifikasi yang diperoleh dianggap sebagai
hasil aktual atas gratifikasi yang diperoleh (Bae, 2018). Hal ini sesuai untuk
dterapkan dalam mengkaji kebutuhan kognisi investor individu atas informasi
baik finansial maupun non-finansial yang digunakan dalam proses
pengambilan keputusan saham

Informasi laporan kinerja dan keuangan perusahaan yang dianggap
berpengaruh dalam menentukan keputusan investasi terbagi menjadi 4 empat
jenis informasi yakni (1) laporan keuangan perusahaan, (2) kondisi dan peluang
industri terkait, (3) manajemen perusahaan dan (4) tren produk yang dihasilkan
perusahaan (Schinckus, 2018). Laporan keuangan perusahaan memainkan
peran penting dalam pertumbuhan ekonomi nasional dan dianggap sebagai alat
yang efektif dalam menyediakan informasi yang berguna bagi investor individu.
Area pelaporan keuangan yang luas menawarkan sejumlah ukuran
fundamental kinerja perusahaan untuk periode akuntansi yang dapat
membantu penggunanya untuk membuat keputusan yang rasional (Macharia &
Gatuhi, 2013). Agar pasar saham dapat beroperasi secara efisien dan efektif, ia
harus memenuhi kebutuhan penyedia modal. Dalam hal ini, penyedia modal
atau investor mencari peluang yang baik untuk berinvestasi, sementara
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operator pasar berharap untuk meningkatkan modal lebih lanjut melalui
menarik minat investor untuk berinvestasi yang kemudian digunakan untuk
menghasilkan keuntungan. Dengan demikian, tanpa informasi akuntansi
mengenai laporan keuangan perusahaan, pasar saham tidak dapat beroperasi
secara efektif dan calon investor mungkin enggan untuk berinvestasi karena
kekurangan informasi yang cukup untuk menganalisis nilai investasi. laporan
keuangan perusahaan memberikan kontribusi besar untuk meningkatkan
komunikasi perusahaan, akuntabilitas, dan tata kelola perusahaan. Shayari
dan Momani (2011) menegaskan bahwa seseorang tidak mungkin membuat
keputusan ekonomi tanpa melakukan analisis finansial. Informasi finansial
yang memadai sangat penting untuk memelihara sistem pasar yang efisien.
Pengungkapan dan transparansi korporasi melindungi investor, dan dengan
demikian meningkatkan kepercayaan investor di pasar. Informasi finansial
perusahaan merupakan sumber penting dalam memperoleh peluang investasi
yang baik, dan investor individu bergantung pada informasi yang dikeluarkan
oleh perusahaan.

Di samping laporan keuangan perusahaan sebagai faktor penilaian atas
proses pengambilan keputusan untuk investasi, investor juga perlu melakukan
kajian atas kondisi dan peluang industri perusahaan yang ditargetkan untuk
investasi. Dengan mengetahui kondisi dan peluang industri tersebut investor
dapat memetakan sumber pertumbuhan pendapatan industri serta pangsa
pasar industri tersebut yang di mana dapat dikaji untuk menentukan masa
depan pertumbuhan dan profitabilitas suatu perusahaan. Umumnya investor
melakukan analisis industri terhadap berdasarkan informasi yang dikumpulkan
dan dikaji menggunakan analisis industri (Aithal, 2017). Analisis industri
adalah sebuah penilaian pasar yang digunakan dalam ekonomi dan bisnis
untuk memahami dinamika persaingan suatu industri perusahaan (Arize et al.,
2012). Hal ini membantu memahami kondisi yang terjadi dalam suatu industri
mengenai keadaan supply-demand perusahaan, tingkat persaingan industri,
persaingan industri dengan industri baru lainnya, prospek masa depan industri
dengan mempertimbangkan pengaruh faktor eksternal terhadap industri suatu
perusahaan (CFA Institute, 2021). Analisis industri memberikan informasi yang
diperlukan entitas bisnis atau investor dalam membantu membuat rencana
untuk bekerja secara efektif. Hal ini membantu investor untuk mendapatkan
gambaran tentang berbagai peluang serta berbagai ancaman yang akan
dihadapi suatu bisnis perusahaan sehingga investor dapat mengambil langkah
untuk memasuki peluang secara efektif.

Sebagian besar investor menyadari pentingnya sebuah perusahaan untuk
memiliki tim manajemen yang baik. Hal ini tercermin bahwa investor tidak
selalu yakin terhadap suatu perusahaan hanya dengan meneliti laporan
keuangan saja. Kasus Enron (Cohn, 2021), Worldcom (Pratiwi, 2015), dan
Imclone (Ralph, 2020) telah menunjukkan pentingnya menekankan aspek
kualitas manajemen perusahaan. Perusahaan memiliki tujuan untuk mencapai
keuntungan bagi para pemegang saham atau stakeholder dengan meningkatkan
valuasi perusahaan. Peningkatan valuasi ini dapat dilakukan manajemen
perusahaan dengan memenuhi ekspektasi pemegang sahamnya melalui kinerja
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perusahaan yang baik dan menciptakan strategi perusahaan yang unggul.
Tanggung jawab kepada stakeholder menjadi sangat penting sehingga turut
menuntut manajemen perusahaan untuk mengkaji dan mempertimbangkan
strategi yang diterapkan perusahaan serta dampaknya kepada stakeholder.
Investor juga menilai kompetensi manajemen perusahaan dalam penentuan
nilai perusahaan. Hal ini berkaitan dalam menguji efektivitas manajemen
perusahaan (Lipschultz, 2017). Konsep manajemen eksekutif perusahaan yang
berperan sebagai wajah dan suara perusahaan bukanlah hal baru, sebagai
contoh Bill Gates, Steve Jobs hingga Nadiem Makarim merupakan wajah
eksekutif perusahaan. Para pemimpin perusahaan telah memainkan peran
penting dalam menyampaikan informasi perusahaan mengenai kinerja dan aksi
korporasi manajemen perusahaan yang relevan untuk kebutuhan informasi
investor (Howes, 2017). Direksi bertanggung jawab untuk mewakili kepentingan
pemangku kepentingan (stakeholders) dan kepentingan pemegang saham
(shareholders), menetapkan strategi perusahaan, dan menjaga tanggung jawab
manajemen perusahaan (Uysal, 2014). Perusahaan publik khususnya
diharuskan mengadakan Rapat Tahunan di mana pemegang saham
berkesempatan memberikan suara dalam berbagai hal, termasuk pemilihan
direksi perusahaan (Ragas, 2017). Penentuan komposisi direksi dalam sebuah
perusahaan diharapkan dapat memberi pengaruh positif dan meyakinkan
investor atas kinerja baik manajemen perusahaan yang tentunya dapat
memberikan hasil positif dari investasi yang dilakukan. Berdasarkan hal
tersebut, pertanyaan penelitian pertama disimpulkan, yaitu:

RQ1= Apakah investor individu membutuhkan informasi mengenai kinerja
dan laporan keuangan perusahaan dalam proses pengambilan keputusan
berinvestasi?

Adapun informasi mengenai reputasi perusahaan dalam penelitian ini
akan dikaji melalui (1) informasi mengenai citra (image) perusahaan, (2) kegiatan
tanggung jawab sosial yang dilakukan perusahaan dan (3) dukungan
perusahaan terhadap suatu isu sosial. Ketiga jenis informasi ini dinilai memiliki
pengaruh dalam keputusan berinvestasi. Reputasi perusahaan dapat dipahami
sebagai pengetahuan kolektif tentang dan pengakuan suatu perusahaan yang
dibentuk dari waktu ke waktu (Leiva et al., 2016). Sebagai penilaian kolektif,
reputasi perusahaan dihasilkan dari bagaimana perusahaan berupaya
merepresentasikan organisasinya dan membangun citra (image) baik
perusahaan sebagai upaya jangka panjang. Citra (image) perusahaan dapat
dipahami sebagai persepsi perusahaan oleh khalayak utamanya, persepsi
publik secara keseluruhan tentang tindakan, kegiatan, dan pencapaian
organisasi oleh kelompok tertentu. Qadri dkk (2020), pada penelitiannya
mengungkapkan adanya hubungan positif pada citra perusahaan dan reputasi
perusahaan. Citra positif yang dibangun ini memiliki kaitan erat dengan
reputasi perusahaan sehingga perlu dipertahankan dan dijaga.

Reputasi perusahaan dapat memberikan manfaat terhadap perusahaan
dalam keadaan yang tidak pasti, dan perusahaan yang terkenal dapat
meningkatkan perhatian investor (Liu et al., 2019). Berdasarkan hal tersebut
perusahaan harus mempertahankan nilai pasarnya untuk memberikan
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kompensasi pemegang saham yang bergantung pada informasi mengenai
reputasi perusahaan dalam proses pengambilan keputusan investor.

Reputasi perusahaan turut berkontribusi pada proporsi kapitalisasi pasar
suatu entitas bisnis (Cole, 2012). Penilaian reputasi perusahaan ini bervariasi
menurut ukuran perusahaan dan cenderung digeneralisasikan sehingga nilai
reputasi perusahaan besar kerap dianggap lebih tinggi. Reputasi perusahaan
yang dikelola dengan baik memberikan jaminan penting bagi investor dan
membantu mengurangi kekhawatiran atas memburuknya pendapatan
perusahaan. Oleh karena itu, reputasi menjadi suatu indikator dalam
menentukan risiko investasi yang berguna bagi investor individu.

Di samping citra perusahaan, reputasi dan tanggung jawab sosial
perusahaan sering diperlakukan sebagai proxy karena perusahaan yang terlibat
dalam aktivitas tanggung jawab sosial dapat memperoleh manfaat yang
umumnya berkaitan dengan reputasi yang baik (Leiva et al., 2016), seperti
konsumen yang lebih terlibat dalam aktivitas perusahaan dan karyawan yang
termotivasi. Pengembangan relasi konsumen yang lebih terlibat dan setia dapat
menyebabkan peningkatan pangsa pasar, peningkatan profitabilitas, dan
insentif keuangan (Moscato, 2017). Peningkatan pengetahuan tentang aktivitas
tanggung jawab sosial perusahaan dapat berdampak pada keputusan
pembelian konsumen dan mengarah pada sikap yang lebih positif terhadap
perusahaan (Wigley, 2008). Dalam jangka panjang, aktivitas tanggung jawab
sosial dapat membantu perusahaan dalam membangun citra perusahaan dan
hubungan pemangku kepentingan. Hal tersebut menghasilkan sikap pemangku
kepentingan yang menguntungkan dan dukungan dalam bentuk niat membeli
atau investasi dalam jangka pendek (Du & Bhattacharya, 2010).

Untuk perusahaan publik, tanggung jawab sosial juga perlu dilihat dalam
konteks kebangkitan aktivisme sosial yang didorong oleh pemegang saham,
khususnya beberapa dekade terakhir (Hoffman, 2015). Pendekatan yang
biasanya diambil oleh investor aktivis ini melibatkan akumulasi posisi signifikan
dalam saham perusahaan yang diperdagangkan secara publik untuk
mendapatkan leverage sebagai pendukung perubahan (Chandler, 2017).
Dukungan perusahaan terhadap suatu isu sosial dapat mempengaruhi faktor
dalam pertimbangan berinvestasi. Peran yang diperluas untuk hubungan
investor, didasarkan pada komitmen perusahaan untuk bertindak melayani
masyarakat dapat membantu organisasi untuk memenuhi atau melampaui
harapan masyarakat (Uysal, 2014). Berdasarkan hal tersebut, pertanyaan
penelitian kedua disimpulkan, yaitu:

RQ2= Apakah investor individu membutuhkan informasi mengenai
reputasi perusahaan dalam proses pengambilan keputusan berinvestasi?

Investasi umumnya melibatkan sejumlah besar uang dan risiko, dan oleh
karena itu pencarian informasi merupakan kegiatan penting bagi banyak
investor sebelum membuat keputusan investasi (Marwaha & Arora, 2016).
Memahami peran informasi yang digunakan investor menjadi semakin penting
karena kemajuan teknologi informasi meningkatkan jumlah konten dan media
yang tersedia bagi investor. Sehingga, informasi yang digunakan investor
individu ketika membuat keputusan investasi cenderung menjadi lebih penting
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dengan meningkatnya informasi yang tersedia (Stalnacke, 2019). Investor
individu dapat memperoleh informasi dari berbagai sumber seperti berita bisnis
dan ekonomi, media sosial, laporan keuangan dan bursa saham, sehingga perlu
untuk dikaji lebih lanjut sumber informasi yang dipilih investor dan bagaimana
hal ini dapat mempengaruhi keputusan keuangan mereka beserta pola
konsumsi informasi dari masing-masing media yang digunakan. Berdasarkan
hal tersebut, pertanyaan penelitian ketiga disimpulkan, yaitu:

RQ3= Sumber media apa yang digunakan investor individu saat mencari
informasi finansial dan reputasi perusahaan dalam proses pengambilan
keputusan berinvestasi?

Informasi finansial dan reputasi perusahaan memiliki pengaruh yang kuat
pada pasar saham (Cheung et al., 2020; Masawi et al., 2014; Naveed et al.,
2020). Informasi khususnya pelaporan keuangan dan laporan analis finansial,
diasumsikan dapat membentuk citra publik dan legitimasi perusahaan yang
dapat mempengaruhi keputusan pembelian saham investor. Sebagaimana
asumsi teori penggunaan dan pemenuhan kepuasan dimana orang-orang secara
sadar menentukan tujuannya dalam menggunakan media, sehingga pertanyaan
penelitian pertama dan kedua berupaya untuk menjawab informasi yang
jadikan pilihan investor untuk memenuhi kebutuhan khusus, yakni membuat
keputusan pembelian saham. Kebutuhan informasi tersebut membantu calon
investor dalam proses pengambilan keputusan yang rasional guna memberikan
jaminan tertentu atas saham yang dibeli. Adapun pada pertanyaan penelitian
ketiga mengenai preferensi sumber informasi yang digunakan, berupaya
menjawab sumber informasi yang dipercayai investor individu dalam memenuhi
kebutuhan kognisi atas informasi mengenai finansial dan reputasi perusahaan
serta pola konsumsi investor terhadap sumber informasi tersebut.

Penelitian yang membahas mengenai kebutuhan informasi investor
individu menggunakan perspektif teori penggunaan dan pemenuhan kepuasan
telah dilakukan oleh Timothy Penning (2011) yang berupaya mengalamatkan
preferensi investor individu atas jenis, kualitas dan sumber informasi yang
dijadikan pertimbangan bagi investor individu dengan menitikberatkan pada
konten public relation dan investor relation. Mengingat konteks waktu penelitian,
penelitian Penning tidak mengonsiderasikan peran media sosial sebagai satu
sumber yang dapat digunakan oleh investor individu. Sehingga dalam penelitian
ini berupaya untuk mengembangkan pilihan media yang digunakan investor,
yakni media sosial dengan menggunakan teknik pengambilan data yang
dilakukan melalui grup Telegram “Group Belajar Saham+” yang memiliki 19 ribu
anggota dan “StockBit”, yang merupakan aplikasi investasi dimana investor
dapat saling berdiskusi dan melakukan transaksi saham (StockBit, 2021).

Di samping penelitian di atas, beberapa penelitian juga dilakukan
mengenai kebutuhan informasi investor individu namun teori yang digunakan
umumnya merupakan lingkup teori ekonomi seperti Economic Utility Theory
pada informasi finansial dan non-finansial yang digunakan investor individu
dalam upaya mengurangi assymetric information atau kegagalan informasi
dalam transaksi ekonomi (Naveed et al., 2020). Ada pula penelitian pada investor
individu di Swedia mengenai korelasi penggunaan informasi keuangan yang
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disaring atau melalui perantara profesional dan informasi yang tidak disaring
dengan tingkat kepercayaan diri atas ekspektasi bursa saham dan keberanian
dalam dalam mengambil risiko yang lebih besar saat bertransaksi saham
(Stadlnacke, 2019). Selain itu, turut didapati penelitian eksplorasi yang
menganalisis kredibilitas sumber informasi saham yang digunakan investor
individu masyarakat Punjab dan mengukur dampak sumber tersebut pada
perilaku investor (Marwaha & Arora, 2016).

Adapun di Indonesia penelitian mengenai kebutuhan kognisi atas
informasi bagi investor individu sudah dilakukan beberapa kali menggunakan
teori dalam ranah ekonomi seperti Signal Theory dan Efficient Market Theory
dalam pembahasan mengenai signifikansi pengaruh keterbukaan informasi
finansial berbasis intenet pada harga dan frekuensi pasar saham (Sadalia et al.,
2017). Perkembangan teknologi dalam mendiseminasikan informasi yang
berguna bagi keputusan saham juga telah dilakukan. Beberapa penelitian
menggunakan perspektif Technology Acceptance Model dan Theory of Reasoned
Action, dengan pengujian hipotesis melalui Structural Equation Modeling
terhadap penggunaan media sosial (Maharani & Hidayah, 2021) dan
keterbukaan informasi perusahaan dalam pengambilan keputusan investasi
(Wibisono & Ang, 2019).

METODE

Perhatian utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kebutuhan
informasi investor individu dalam proses pengambilan keputusan di mana fokus
penelitian ini adalah menelaah informasi yang dibutuhkan investor individu dan
sumber yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif berupa survei sebagai desain penelitian yang
bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai preferensi media
dan konten informasi yang digunakan investor individu dalan mengambil
keputusan berinvestasi. Sesuai teori ini, khalayak aktif dapat mengevaluasi dan
memilih berbagai jenis konten dan media untuk memenuhi kebutuhan
kognisinya (Sundar & Limperos, 2013). Teori penggunaan dan pemenuhan
kepuasan menitikberatkan pada asumsi metodologi yang menyatakan bahwa
tiap individu mampu menyampaikan alasan dari penggunaan media yang
dipilih (Katz et al., 1973). Perspektif ini menjadikan self-report questionnaires
sebagai metode utama dalam teknik pengumpilan data mengenai penelitian
dengan perspektif teori penggunaan dan pemenuhan kepuasan. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan data primer. Adapun
variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari (1) konten informasi
yang membantu investor individu dalam mengambil keputusan berinvestasi
menggunakan informasi finansial (Emett, 2018) dan reputasi perusahaan
(Kannadhasan, 2015) dan (2) sumber media dalam mengakses informasi
dimaksud melalui kanal media resmi perusahaan (Wibisono & Putri, 2018),
berita ekonomi dan finansial (Berg & Zia, 2017), dan media sosial (Wibisono &
Ang, 2019). Kedua variabel tersebut diyakini sebagai faktor penentu dalam
membuat keputusan ekonomi tersebut.
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Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah investor saham
individu sedangkan sampel penelitian adalah investor saham individu yang
melakukan transaksi saham selama 6 bulan terakhir. Pemilihan sampel
menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive
sampling yang dijangkau melalui kuisioner daring atau web-based questionnaire
(Survey Monkey) yang disebarkan melalui group chat Telegram “Group Belajar
Saham+” dan aplikasi “Stockbit” yang digunakan penggunanya untuk
berdiskusi mengenai analisis saham di Indonesia. Kedua hal tersebut
merupakan wadah bagi calon investor individu yang ingin mengetahui dan
berdiskusi mengenai informasi terkini seputar saham. Selain itu keduanya juga
memiliki interaktivitas yang tinggi antar anggotanya, sehingga dinilai sebagai
medium yang tepat untuk menjangkau informan dalam penelitian ini. Kuesioner
dimaksud menerapkan skala likert dalam mengukur kebutuhan informasi
responden dan pola penggunaan media untuk mengetahui sumber apa yang
lebih disukai investor individu untuk menerima informasi investasi. Kuesioner
juga akan menentukan sumber mana yang cukup dipercaya oleh investor
individu dalam membuat keputusan investasi. Sebanyak 17 pertanyaan
dirancang untuk mengukur pola preferensi media dan konten informasi yang
digunakan investor individu sebagaimana teori penggunaan dan pemenuhan
kepuasan yang digunakan sebagai kerangka penelitian. Pengisian kuesioner
dimulai pada 14-16 November 2021.

Pada bagian pertanyaan khusus mengenai kebutuhan informasi investor,
data dianalisis terlebih dahulu dengan menggunakan product-moment Pearson
untuk uji validitas dan nilai Cronbach's Alpha untuk uji reliabilitas melalui SPSS
26.00. Hasil dari kedua pengujian tersebut masing-masing menunjukkan
Rentang korelasi Pearson berada di antara 0,431-0,807, dan semua probabilitas
korelasi di bawah 0,05, menunjukkan bahwa semua data yang diukur dengan
pengukuran item adalah valid. Nilai Cronbach's Alpha untuk setiap konstruk
semuanya berada di atas ambang batas minimum 0,6, yang berarti bahwa
semua data yang diukur menggunakan item pengukuran reliabel.

Tabel 1
Uji Realibilitas
Cronbach Alpha Rtabel Kesimpulan
0.940 0.70 Reliabel

Sumber: Hasil Analisis Data, 2021

DISKUSI

Responden dalam penelitian ini adalah investor individu yang berusia 18-
64 tahun yang melakukan transaksi saham selama 6 bulan terakhir di
Indonesia. Sejumlah 91 respons berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini
namun 16 responden di antaranya menyatakan tidak melakukan transaksi
saham selama 6 (enam) bulan terakhir sehingga data dimaksud didiskualifikasi
karena tidak sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.
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Tabel 2
Demografi Responden
Karakteristik Responden f %
Jenis Kelamin Pe'rempuan 28 37%
Pria 47 63%
D3 1 1%
S1 56 75%
Pendidikan S2 9 12%
S3 1 1%
SMA 8 11%
18-24 10 13%
25-34 46  61%
Usia 35-44 15 20%
45-54 2 3%
55-64 2 3%
Apakah responden membutuhkan informasi dalam Ya 75 100%
mengambil keputusan investasi Tidak 0 0

Sumber: Hasil Analisis Data, 2021

Mayoritas responden berdasarkan jenis kelamin adalah pria sebanyak 47
orang (63%); mayoritas berdasarkan pendidikan responden adalah jenjang S1
sebanyak 56 orang (75%); dan berdasarkan usia responden adalah rentang 25-
34 sebanyak 46 orang (61%).

Penelitian ini menerapkan self-report questionnaire dalam mendata
kebutuhan kognisi investor individu terkait informasi laporan kinerja dan
keuangan perusahaan dan reputasi perusahaan yang dijadikan pertimbangan
dalam proses pengambilan keputusan bertransaksi saham sebagai gratification
sought serta persepsi responden mengenai apakah informasi tersebut
membantu mereka dalam mengambil keputusan investasi sebagai gratification
obtained. Analisis komparatif atas gratifikasi yang dicari (gratification sought)
dan gratifikasi yang diperoleh (gratififaction obtained) dari informasi yang
dijadikan pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan bertransaksi
sebagai kebutuhan kognitif di kalangan investor individu dilakukan untuk
memvalidasi dan memperkuat argumen bahwa gratifikasi yang dicari dan
gratifikasi yang diperoleh adalah dua komponen yang berbeda dari teori
penggunaan dan pemenuhan kepuasan dan gratifikasi.

Pemenuhan gratifikasi atas kebutuhan informasi mengenai saham

Hasil penelitian menunjukkan bahwa informasi mengenai laporan kinerja
dan keuangan perusahaan merupakan pertimbangannya yang paling
dibutuhkan investor individu dalam proses pengambilan keputusan (M=4,96
SD=1.09) (Tabel 3).

Informasi tersebut dinilai dapat memenuhi kebutuhan informasi investor
sebagaimana informasi tersebut dinilai lebih tinggi dibanding pernyataan
mengenai kebutuhan investor dalam mengambil keputusan investasi saham
(M=5.01 SD=0.89). Sedangkan kebutuhan informasi mengenai reputasi
perusahaan yang digunakan sebagai pertimbangan (M=4.91 SD=1.02) dinilai
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tidak sepenuhnya memuaskan responden karena respons yang disampaikan
menunjukkan gratifikasi kognisi yang diperoleh (M=4.81 SD=0.98) lebih kecil
dari gratifikasi yang dicari oleh investor dalam kebutuhan informasinya.
Temuan ini mengukuhkan persepsi bahwa informasi laporan kinerja dan
keuangan perusahaan masih dianggap penting dan dinilai membantu investor
individu sebagai pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan
berinvestasi saham.

Tabel 3.
Deskripsi Statistik Gratification Sought dan Gratification Obtained dari informasi
mengenasi saham

N Min. Max. Mean SD Skewness Kurtosis

Informasi laporan
kinerja dan
keuangan 75 1 6 496 1.09  -1.122 1.620
perusahaan
Gratification sebagai
sought pertimbangan

Informasi reputasi
perusahaan
sebagai
pertimbangan

75 1 6 4.91 1.02 -1.415 2.803

Informasi laporan
kinerja dan
keuangan
perusahaan 75 1 6 5.01  0.89 -1.314 4.129
membantu dalam

Gratification  proses

obtained pengambilan

keputusan

Informasi reputasi
perusahaan
membantu dalam
proses
pengambilan
keputusan

75 1 6 4.81 0.982 -0.931 1.781

Catatan: 1= Sangat Tidak Penting, 2= Tidak Penting, 3= Cukup Tidak Penting, 4=Cukup Penting,
5=Penting, 6= Sangat Penting

Sumber: Hasil Analisis Data, 2021

Laporan kinerja dan keuangan suatu perusahaan merupakan hal penting
dalam proses pengambilan keputusan investasi. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap keputusan investasi saham didasarkan pada seperangkat diseminasi
informasi akuntansi dan keuangan yang diperoleh melalui laporan keuangan
perusahaan. Untuk mencapai tujuan keseluruhan dari proses pengambilan
keputusan, investor individu mempelajari informasi yang terkandung dalam
laporan keuangan, memahami, dan menganalisis melalui indikator analisis
keuangan, sehingga investor individu dapat mengambil keputusan ekonomi
yang tepat dalam bertransaksi (Abdulshakour, 2020). Laporan keuangan
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merupakan salah satu sumber utama informasi perusahaan dan membuat
pasar lebih transparan. Informasi yang transparan dianggap sebagai salah satu
alat akuntabilitas manajemen perusahaan (Izi et al., 2020). Penyebaran
informasi secara menyeluruh dalam lingkungan ekonomi meningkatkan
kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat serta memastikan tanggung
jawab perolehan dan penggunaan sumber daya keuangan. Sehingga dengan
informasi laporan keuangan perusahaan, investor individu mampu mengambil
keputusan berinvestasi yang baik dengan jaminan kinerja perusahaan yang
memumpuni dalam mengoperasikan bisnis. Investor individu yang
berpartisipasi dalam investasi pasar saham berusaha untuk menghilangkan
aspek ketidakpastian ekonomi yang kerap ada dalam bursa saham (Sampath et
al., 2018). Untuk mengurangi ketidakpastian tersebut, investor mengandalkan
berbagai alat dan teknik untuk memandu keputusan ekonomi mereka salah
satunya dengan informasi finansial perusahaan (Sethuraman, 2018).

Informasi mengenai laporan kinerja dan keuangan perusahaan

Pada jenis informasi laporan kinerja dan keuangan perusahaan ditemui
bahwa informasi mengenai kondisi dan peluang industri perusahaan terkait
merupakan informasi yang dianggap penting (M=5.12 SD=1.11) bagi investor
individu dalam mengambil keputusan berinvestasi saham. Sedangkan informasi
manajemen perusahaan berada di peringkat terendah dalam persepsi responden
atas kebutuhan informasi tersebut dalam proses pengambilan keputusan
transaksi saham (M=4.59 SD=1.14).

Tabel 4
Penilaian responden atas informasi mengenai laporan kinerja dan keuangan perusahaan
Jenis Informasi Mean SD
Informasi laporan keuangan perusahaan 4.87 1.19
Informasi kondisi dan peluang industri perusahaan terkait 5.12 1.11
Informasi manajemen perusahaan 4.59 1.14
Informasi tren produk yang dihasilkan perusahaan 4.91 1.10

Catatan: 1= Sangat Tidak Penting, 2= Tidak Penting, 3= Cukup Tidak Penting, 4=Cukup
Penting, 5=Penting, 6= Sangat Penting
Sumber: Hasil Analisis Data, 2021

Dalam memahami persepsi investor mengenai analisis pasar modal
terdapat tiga tingkat, yaitu: tingkat ekonomi makro, tingkat industri dan tingkat
perusahaan di mana ketiganya saling berkorelasi satu sama lain. Tingkat yang
paling granular adalah perusahaan yang kerap dipengaruhi oleh kondisi
industri perusahaan terkait dan kondisi industri tersebut juga dapat
dipengaruhi oleh kondisi ekonomi. Melihat adanya faktor ketidakpastian dalam
bursa saham, investor individu turut mempertimbangkan kondisi dan peluang
industri perusahaan terkait dalam proses menentukan investasi. Keputusan
investasi yang efektif di pasar saham memerlukan kriteria penilaian yang
memadai dalam pemilihan industri untuk berinvestasi. Proses penentuan ini
bergantung pada sikap dan persepsi investor terkait faktor determinan
pemilihan industri, yakni faktor penentu berbasis pasar saham dan faktor
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penentu berbasis industri (Dincer et al., 2016). Selain itu, penilaian terhadap
determinan tersebut menjadi sumber informasi yang mempengaruhi persepsi
investor terhadap aset berisiko. Informasi tersebut membantu investor untuk
mendapatkan gambaran tentang berbagai peluang serta berbagai ancaman yang
akan dihadapi suatu bisnis perusahaan.

Informasi mengenai reputasi perusahaan

Pada jenis informasi reputasi perusahaan ditemui bahwa informasi
mengenai image perusahaan merupakan informasi yang dianggap penting
(M=4.76 SD=1.11) bagi investor individu dalam mengambil keputusan
berinvestasi saham. Sedangkan informasi mengenai kegiatan tanggung jawab
sosial yang dilakukan perusahaan (M=3.92 SD=1.29) dan dukungan
perusahaan terhadap suatu isu sosial (M=3.92 SD=1.29) berada di peringkat
berikutnya dalam persepsi responden atas kebutuhan informasi tersebut dalam
proses pengambilan keputusan transaksi saham. Informasi non-finansial
merefleksikan nilai perusahaan yang juga berfungsi sebagai proxy untuk
menentukan reputasi perusahaan (Guay et al., 2016). Pada lingkungan yang
kompetitif dan dinamis seperti bursa saham, salah satu elemen yang
dibutuhkan dalam mendulang sumber pembiayaan ekuitas adalah reputasi
perusahaan yang baik. Jika suatu perusahaan dinilai memiliki reputasi yang
baik atas kinerjanya, hal ini cenderung akan mempengaruhi investor dalam
menanamkan modalnya (Kromidha & Li, 2019). Informasi mengenai citra
perusahaan memainkan peran penting dalam mempengaruhi keputusan
investor individu. Investor individu bersedia berinvestasi karena merasa bahwa
investasi yang baik berasal dari perusahaan yang bereputasi baik.

Tabel 5
Penilaian responden atas informasi mengenai reputasi perusahaan
Jenis Informasi Mean SD
Informasi mengenai citra (image) perusahaan 4.76 1.11
Informasi kegiatan tanggung jawab sosial yang dilakukan
3.92 1.29
perusahaan
Informasi mengenai dukungan perusahaan terhadap suatu 3.92 1.32
isu sosial ) )

Catatan: 1= Sangat Tidak Penting, 2= Tidak Penting, 3= Cukup Tidak Penting,
4=Cukup Penting, 5=Penting, 6= Sangat Penting
Sumber: Hasil Analisis Data, 2021

Dalam sumber informasi yang digunakan investor individu dalam
memenuhi kebutuhan kognisi atas informasi yang digunakan dalam proses
pengambilan keputusan individu ditemui beberapa temuan menarik.
Berdasarkan pola konsumsi sumber informasi yang digunakan responden
ditemukan bahwa berita ekonomi dan finansial, baik cetak maupun online,
dinilai cukup sering digunakan sebagai sumber informasi mengenai informasi
laporan kinerja dan keuangan perusahan serta reputasi perusahan (M=3.77
SD=0.9).
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Sumber informasi yang digunakan

Dalam sumber informasi yang digunakan investor individu dalam
memenuhi kebutuhan kognisi atas informasi yang digunakan dalam proses
pengambilan keputusan individu ditemui beberapa temuan menarik.
Berdasarkan pola konsumsi sumber informasi yang digunakan responden
ditemukan bahwa berita ekonomi dan finansial, baik cetak maupun daring
(M=3.77 SD=0.92), dinilai cukup sering digunakan sebagai sumber informasi
mengenai informasi laporan kinerja dan keuangan perusahan serta reputasi
perusahan. Setelah berita, media sosial (M=3,49 SD=1.07) juga digunkan
sebagai sumber dalam memenuhi kebutuhan informasi responden (Tabel 6).

Tabel 6
Sumber informasi investor
Laporan Kinerja dan Reputasi

Keuangan Perusahaan Perusahaan
Sumber Informasi Mean SD Mean SD
Kanal media resmi perusahaan 2.95 1.14 3.05 1.21
Ber.lta Ekonomi dan Finansial (cetak ataupun 377 0.92 377 0.92
online)
Media Sosial 3.49 1.07 3.48 1.16
Informasi resmi Bursa Efek Indonesia 3.29 1.11 3.11 1.10

Catatan: 1= Tidak Pernah, 2= Jarang, 3= Kadang-Kadang, 4=Sering, 5=Sangat Sering

Sumber: Hasil Analisis Data, 2021

Figure 1.
Sumber media yang paling dipercayai responden
39
12
. m o
- || — — ||
Berita Media Sosial Berita Website Resmi Media Sosial Website Bursa Media Sosial Berita Berita
Ekonomi dan Ekonomi dan  Perusahaan Bursa Efek  Efek Indonesia Resmi Ekonomi dan Ekonomi dan
Finansial Finansial Indonesia Perusahaan Finansial Finansial
(Media Online) (Media TV) (Media Cetak) (Media Radio)

Sumber: Hasil Analisis Data, 2021

Pada media yang sering digunakan dalam responden dalam mencari
informasi yang dibutuhkan dalam proses pengambilan keputusan berinverstasi
saham, mayoritas responden sebanyak 39 orang (52%) menyatakan lebih
percaya pada berita ekonomi dan finansial dalam format media online,
sementara itu 12 responden (16%) memilih media sosial sebagai media yang
dipercaya sebagai sumber informasi yang dibutuhkan dalam proses
pengambilan keputusan berinvestasi saham. (Figure 1).

405



Puteri, 2022
Preferensi informasi investor individu dalam perspektif teori penggunaan dan pemenuhan kepuasan

Tabel 7.
Deskripsi Statistik pola konsumsi responden atas sumber informasi mengenai
saham
N . 4. Min. Max Mean SD Skewness Kurtosis
Statistic .
Berita Ekonomi dan 1.2
Finansial (Media Online) 75 1 6 3.11 5 0.839 -0.186
Media Sosial 75 1 6  2.83 5'3 0.718 -0.245
Berita Ekonomi dan 1.1
Finansial (Media TV) 75 1 6 2.23 8 1.468 2.224
Website Resmi 5 1 5 208 Moq000 1.239
Perusahaan 1
Media Spmal Bursa Efek 75 1 5 205 0.9 1.581 3.263
Indonesia 4
Website — Bursa  Efek g 1 6 203 0 1788 4.240
Indonesia 1
Media Sosial Resmi 75 1 5 201 1.0 1.574 0478
Perusahaan 4
Berita Ekonomi dan 1.3
Finansial (Media Cetak) 7 1 6 1.97 3 1.729 2.383
Berita Ekonomi dan 1.0
Finansial (Media Radio) 7 1 6 1.56 6 2.537 6.526

Catatan: 1=Tidak Pernah, 2=Kurang dari 5 jam/minggu, 3= 6-10 jam/minggu, 4=11-15
jam/minggu, 5=11-16 jam/minggu, 6=Lebih dari 20 jam/minggu

Sumber: Hasil Analisis Data, 2021

Adapun pada hasil penelitian diketahui mengenai pola konsumsi media
responden dalam memenuhi kebutuhan informasi yang diperlukan dalam
proses pengambilan keputusan investasi, berita ekonomi dan finansial dalam
format media daring berada pada posisi atas (M=3.11 SD=1.25) dan pada posisi
kedua diisi oleh media sosial (M=2.83, SD=1.32). Temuan penelitian
menunjukkan bahwa responden lebih memilih dan mempercayai berita ekonomi
dan finansial sebagai sumber informasi yang akan digunakan dalam proses
pengambilan keputusan investasi saham. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Penning (2011) yang menyatakan bahwa berita ekonomi adalah sumber spesifik
yang dipilih investor individu saat mencari informasi mengenai proyeksi
keuangan perusahaan. Mengingat adanya peraturan diseminasi informasi oleh
Bursa Saham yang membatasi perusahaan yang terdaftar dalam bursa saham
untuk memberikan informasi yang sifatnya proyeksi masa depan. Sementara
jurnalis media dapat membuat analisis proyeksi finansial sebagai konten berita
di mana informasi ini juga sangat dibutuhkan bagi investor individu yang
mungkin masih awam mengenai analisis finansial (Septyanto & Adhikara,
2013). Selain itu, Menurut Caroll dan McCombs (2003), informasi perusahaan
yang disajikan melalui media berita sering dianggap lebih kredibel daripada
komunikasi korporat langsung.

Di samping itu, hadirnya media sosial sebagai wadah informasi dan
diskusi juga menjadi sumber informasi setelah berita ekonomi dan finansial.
Penelitian Wibisono & Ang (2019) mengungkapkan bahwa investor individu
memiliki persepsi atas kemudahan penggunaan dan kegunaan dari informasi
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yang dipublikasikan media sosial. Persepsi tersebut memberikan efek perilaku
dalam penggunaan media sosial sebagai sumber informasi. Perkembangan
teknologi informasi turut menggeser asumsi penelitian Penning (2010) yang
menyatakan pentingnya konten public relation dan investor relation sebagai
sumber informasi bagi investor individu (Tabel 7).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan jawaban atas pertanyaan penelitian yang
diajukan dan membuktikan bahwa adanya proses seleksi yang dilakukan oleh
investor individu dalam memenuhi kebutuhan kognisinya dalam mengambil
keputusan berinvestasi saham. Selain itu, ditemui adanya perbedaan signifikan
antara gratifikasi yang dicari (gratification sought) dan gratifikasi yang diperoleh
(gratification obtained) yang diungkapkan responden terhadap informasi
mengenai laporan kinerja dan keuangan perusahaan dan informasi reputasi
perusahaan. Hasil penelitian yang menunjukan bahwa informasi laporan
kinerja dan keuangan perusahaan turut memuaskan responden dalam
pemenuhan kebutuhan kognisi atas informasi yang digunakan dalam
pengambilan keputusan investasi saham. Hal sebaliknya ditemukan pada
informasi mengenai reputasi perusahaan dimana responden merasa kebutuhan
kognisi atas informasi tersebut tidak cukup terpenuhi.

Pertanyaan penelitian pertama mengenai kebutuhan investor individu
atas informasi mengenai kinerja dan laporan keuangan perusahaan dalam
proses pengambilan keputusan berinvestasi terjawab berdasarkan hasil
penelitian yang disimpulkan bahwa investor individu memerlukan dan menilai
informasi tersebut penting dalam proses pengambilan keputusan investasi
saham. Terlebih lagi informasi mengenai kondisi dan peluang industri
perusahaan terkait yang menjadi kompenen jenis informasi yang sangat
dibutuhkan sebelum investor individu mengambil keputusan. Meski demikian,
informasi mengenai reputasi perusahaan juga tidak dieliminasi begitu saja
karena informasi reputasi saham dianggap sebagai nilai intangible yang dapat
menjadi pertimbangan investor individu dalam berinvestasi. Sehingga fakta
temuan mengenai reputasi ini menjawab pertanyaan penelitian kedua mengenai
kebutuhan investor individu atas informasi mengenai reputasi perusahaan
dalam proses pengambilan keputusan berinvestasi. Adapun pertanyaan
penelitian ketiga mengenai sumber media yang digunakan, sebagian besar
responden menjawab bahwa informasi yang didapat dari berita ekonomi dan
finansial dan media sosial dijadikan sumber dalam mencari informasi mengenai
saham. Pola konsumsi responden atas kedua media tersebut juga menunjukan
dijadikan sumber oleh investor individu. Hal ini menunjukan bahwa responden
percaya dan membutuhkan informasi mengenai analisis proyeksi peluang
saham yang umumnya didapati oleh berita ekonomi dan finansial dan diskusi
di media sosial.

Teori penggunaan dan pemenuhan kepuasan percaya bahwa khalayak
mengkonsumsi informasi dan media pilihan mereka dalam memenuhi
kebutuhannya sesuai dengan pilihan mereka sendiri (Hussain et al., 2020; Katz
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et al.,, 1973). Penelitian ini menyimpulkan bahwa investor sebagai khalayak
berperan aktif menentukan konten informasi dan sumber media yang
dikonsumsi dalam memenuhi kebutuhan serta mencapai tujuannya, yaitu
melakukan transaksi saham. Investor cenderung lebih memilih informasi
mengenai finansial perusahaan dibanding reputasi perusahaan dan lebih
mempercayai berita ekonomi dan finansial sebagai media sumber informasi
untuk memenuhi kebutuhannya.

Penelitian ini dibatasi oleh tingkat respons yang relatif kecil dan data yang
berpotensi bias. Penelitian selanjutnya dapat mereplikasi penelitian ini dengan
teknik pengumpulan data yang lebih komprehensif guna mendapatkan respon
yang lebih banyak. Selain itu penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan
variabel baru dalam informasi saham yang mungkin akan bertambah seiring
dengan perkembangan teknologi dan kondisi ekonomi masa depan.
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